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ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PERBANKAN 
SYARIAH DENGAN PERBANKAN KONVENSIONAL DI INDONESIA 
 
ABSTRAK 
 Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyi peran 
penting dalam perekonomian suatu Negara. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dalam hal ini adalah 
Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega Syariah dengan perbankan konvensional 
adalah Bank Mandiri dan Bank Mega selama periode 2008-2012. Rasio keuangan 
yang digunakan terdiri dari CAR, RORA, NPM, ROA, BOPO, dan LDR. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang di 
publikasikan dari direktori Perbankkan Indonesia di Indonesia. Data yang 
diperoleh untuk membandingkan masing – masing rasio keuangan serta uji 
hipotesis dengan menggunakan  Independent Sample t-test untuk melihat 
perbedaan   kinerja keuangan Bank Syariah dengan Bank Konvensional. Analisis 
yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
bank syariah dengan bank konvensional pada rasio CAR, NPM, ROA, BOPO dan 
LDR. Sedangkan rasio RORA tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
bank syariah dengan bank konvensional.  
 
Kata kunci: Analisis Kinerja, Bank Syariah, Bank Konvensional 
 
ABSTRACT 
Bank was one of the financial institutions that have an important role in the 
economy of a State. This research aims to make comparisons financial 
performance of sharia banking in this case was Mandiri Syaria Bank and Mega 
Syaria Bank with conventional banking was Mandiri Bank and Mega Bank during 
2008-2012 period. Financial ratio was used consist of CAR, RORA, NPM, ROA, 
BOPO, and LDR. This research was using secondary in the form of financial 
statements published from the Indonesian Banking directory in Indonesia. Data 
obtained to compare each financial ratios and hypothesis test by using 
Independent Sample t-test to see the difference of financial performance between 
Sharia Bank's with Conventional Bank. The analysis result shows that there was a 
significant difference between syariah bank and conventional bank on CAR, 
NPM, ROA, BOPO dan LDR.While RORA ratio there was no significant 
difference between syaria bank with conventional bank. 
 
Keywords: Performance Analysis, Conventional Bank, Syariah Bank  
 
1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan ketentuan umum dalam Undang – Undang No. 10 Tahun 
1998 Pasal 1, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kembali kepada 
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masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk–bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir,2011:330).  
Bank Konvensional dan Bank Syariah dalam beberapa hal memiliki 
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, 
teknologi komputer yang digunakan, syarat – syarat umum untuk memperoleh 
pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan dan sebagainya. 
Perbedaan mendasar diantara keduanya yaitu menyangkut aspek legal, 
struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja. Hal mendasar 
yang membedakan antara lembaga kovensional dengan syariah adalah terletak 
pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah 
kepada lembaga keuangan atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada 
nasabah. Kegiatan operasional bank syariah menggunakan sistem bagi hasil 
dan tidak menggunakan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena 
bunga merupakan riba yang diharamkan dalam syariah. 
Menurut Subaweh (2008), yang meneliti tentang Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank Konvensional 
Periode 2003-2007, dengan rasio- rasio  yang digunakan LDR, NPL, ROA, 
ROE, BOPO dan DAR. Penelitian tersebut dilakukan pada 3 bank syariah 
yang ada di Indonesia dan 20 bank konvensional yang jumlah aktiva terbesar 
dari setiap kelompok berdasarkan konsep API selama tahun 2003-2007. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
rasio pinjaman terhadap tabungan dan rasio tabungan terhadap aset terhadap 
pengembalian ekuitas serta tidak terdapat perbedaan kinerja yang signifikan 
antara bank syariah dan konvensional. 
Ukuran kinerja bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 
keuangan bank yang meliputi Capital Adequency Ratio/CAR (mewakili aspek 
permodalan), Return On Risk Assets/RORA (mewakili aspek kualitas aktiva 
produktif), Net Profit Margin/NPM (mewakili aspek manajemen), Return on 
Asset/ROA dan Beban Operasional Pendapatan dibagi Pendapatan 
Operasional/BOPO(mewakili aspek rentabilitas), dan Loan to Deposit 
Ratio/LDR (mewakili aspek likuiditas). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Perbandingan Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder 
sebagai alat pengumpulan datanya. Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari laporan keuangan bank syariah dan bank konvensional. 
Populasi dan asmpel dalam penelitian ini adalah bank umum syariah dan bank 
umum konvensional. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji Normalitas data uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Jika hasil sebaran data dinyatakan normal maka dilakukan uji 
beda dua rata–rata (independent sample t-test), sedangkan jika sebaran data 
tidak normal maka dilakukan uji statistik non parametrik Mann Whitney U-
Test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kinerja Keuangan Bank Konvensional  
Variabel Kolmogorov-Sminov Asymp. Sig. 
CAR 0,792 0,557 
RORA 0,870 0,436 
NPM 0,479 0,976 
ROA 0,430 0,993 
BOPO 0,758 0,614 
LDR 0,545 0,927 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Variabel Kolmogorov-Sminov Asymp. Sig. 
CAR 0,476 0,977 
RORA 0,733 0,656 
NPM 0,565 0,906 
ROA 0,669 0,763 
BOPO 0,947 0,331 
LDR 0,508 0,959 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
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Berdasarkan hasil uji statistik normalitas diperoleh hasil bahwa 
masing-masing kinerja keuangan baik pada bank konvensional maupun 
bank syariah mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 
dapat diartikan bahwa sebaran data penelitian semuanya dinyatakan 
normal. Selanjutnya dapat dilakukan uji beda dua rata-rata (independent 
sample t-test). 
3.1 Aspek Permodalan (CAR) 
Tabel 3. Hasil Uji Beda Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada Aspek Permodalan (CAR) 
Bank N Mean thitung p 
Bank Konvensional 10 0,094 
3,612 0,002 
Bank Syariah 10 0,073 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
Hasil uji beda perbandingan kinerja keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada aspek permodalan (CAR) 
diketahui bahwa nilai rata-rata permodalan bank konvensional adalah 
0,094 atau 9,4% dan untuk bank syariah adalah 0,073 atau 7,3%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Konvensional pada 
aspek permodalan lebih baik jika dibandingkan dengan bank syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa besarnya nilai 
thitung adalah 3,612 dengan p= 0,002. Oleh karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H1 diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan CAR antara perbankan Syariah dengan 
perbankan konvensional. 
3.2 Aspek Kualitas Aktiva Produktif (RORA) 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
(RORA) 
Bank N Mean thitung P 
Bank Konvensional 10 0,062 
-0,858 0,402 
Bank Syariah 10 0,074 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
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Hasil uji beda perbandingan kinerja keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada aspek Kualitas Aktiva 
Produktif (RORA) diketahui bahwa nilai rata-rata return on risk 
assets bank konvensional adalah 0,062 atau 6,2% dan untuk bank 
syariah adalah 0,074 atau 7,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan Bank Syariah pada aspek kualitas aktiva produktif lebih 
baik jika dibandingkan dengan bank Konvensional. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah -
0,858 dengan p= 0,402. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa p > 0,05, maka H2 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan RORA antara perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional. 
3.3 Aspek Manajemen (NPM) 
Tabel 5. Hasil Uji Beda Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada Aspek Manajemen (NPM) 
Bank N Mean thitung P 
Bank Konvensional 10 0,196 
4,701 0,000 
Bank Syariah 10 0,098 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
Hasil uji beda perbandingan kinerja keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada aspek manajemen (NPM) 
diketahui bahwa nilai rata-rata net profit margin bank konvensional 
adalah 0,196 atau 19,6% dan untuk bank syariah adalah 0,098 atau 
9,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank 
Konvensional pada aspek manajemen lebih baik jika dibandingkan 
dengan bank syariah. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui 
bahwa besarnya nilai thitung adalah 4,701 dengan p= 0,000. Oleh karena 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H3 diterima, 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan NPM antara perbankan 
Syariah dengan perbankan konvensional. 
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3.4 Aspek Rentabilitas  
3.4.1 Return on Assets 
Tabel 6. Hasil Uji Beda Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada  
Aspek Rentabilitas (ROA) 
Bank N Mean thitung P 
Bank Konvensional 10 0,025 
2,993 0,008 
Bank Syariah 10 0,018 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
Hasil uji beda perbandingan kinerja keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada aspek rentabilitas (ROA) 
diketahui bahwa nilai rata-rata return on assets bank 
konvensional adalah 0,025 atau 2,5% dan untuk bank syariah 
adalah 0,018 atau 1,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan Bank Konvensional aspek rentabilitas pada rasio ROA 
lebih baik jika dibandingkan dengan bank syariah karena semakin 
tinggi nilai ROA maka semakin baik kualitasnya. Dimana pada 
ketentuan bank Indonesia hanya berkisar antara 0,5% - 1,25%. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa besarnya 
nilai thitung adalah 2,993 dengan p= 0,008. Oleh karena hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H4 diterima, 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan ROA antara perbankan 
Syariah dengan perbankan konvensional. 
3.4.2 BOPO 
Tabel 7. Hasil Uji Beda Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada  
Aspek Rentabilitas (BOPO) 
Bank N Mean thitung P 
Bank Konvensional 10 0,709 
3,007 0,008 
Bank Syariah 10 0,574 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
Hasil uji beda perbandingan kinerja keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada aspek rentabilitas (BOPO) 
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diketahui bahwa nilai rata-rata BOPO bank konvensional adalah 
0,709 atau 70,9% dan untuk bank syariah adalah 0,574 atau 57,4%. 
Hal ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah memiliki BOPO 
lebih baik dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional karena 
tingkat efisiensi rasio BOPO menurut bank Indonesia berkisar 
antara 94% - 96%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui 
bahwa besarnya nilai thitung adalah 3,007 dengan p= 0,008. Oleh 
karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H5 
diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan BOPO antara 
perbankan Syariah dengan perbankan konvensional. 
3.4.3 Aspek Likuiditas (LDR) 
Tabel 8. Hasil Uji Beda Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada Aspek Likuiditas (LDR) 
Bank N Mean thitung P 
Bank Konvensional 10 0,964 
-2,551 0,020 
Bank Syariah 10 1,414 
Sumber: data sekunder diolah, 2013 
Hasil uji beda perbandingan kinerja keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah pada aspek likuiditas (LDR) 
diketahui bahwa nilai rata-rata likuiditas bank konvensional adalah 
0,964 atau 96,4% dan untuk bank syariah adalah 1,414 atau 141,4%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Konvensional 
pada aspek likuiditas lebih baik jika dibandingkan dengan bank 
syariah. Walaupun, jika mengacu pada ketentuan bank Indonesia 
yang menyatakan standar terbaik LDR adalah 78% - 92%  sedangkan 
kedua bank berada pada posisi over. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah -2,551 dengan 
p= 0,020. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa p < 
0,05, maka H6 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
LDR antara perbankan Syariah dengan perbankan konvensional. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ningsih (2012). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
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perbedaaan yang signifikan untuk masing – masing rasio keuangan 
antara Bank Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional di 
Indonesia. Bank Umum Syariah lebih baik kinerjanya dari segi rasio 
LDR dan ROA, sedangkan Bank Umum Konvensional lebih baik 
kinerjanya dari segi rasio CAR, NPL dan BOPO. 
Penelitian ini juga didukung oleh Maharani (2010). Hasil 
pengujian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional dengan uji 
Hipotesis menggunakan “Independent Sampel t-Test” dan tingkat 
signifikan sebesar 5%. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasanb yang sudah di  jabarkan di BAB 
sebelumnya, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Hasil pengujian hipotesis pada aspek permodalan (CAR) diperoleh 
nilai thitung adalah 3,612 dengan p= 0,002. Oleh karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H1 diterima, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan CAR antara perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional. Hasil pengujian hipotesis aspek Kualitas Aktif Produktif 
(RORA) diperoleh nilai thitung adalah -0,858 dengan p= 0,402. Oleh karena 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa p > 0,05, maka H2 ditolak, artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan RORA antara perbankan Syariah dengan 
perbankan konvensional. 
Hasil pengujian hipotesis pada aspek manajemen (NPM) diperoleh 
nilai thitung adalah 4,701 dengan p= 0,000. Oleh karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H3 diterima, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan NPM antara perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional. Hasil pengujian hipotesis pada aspek rentabilitas (ROA) 
diperoleh nilai thitung adalah 2,993 dengan p= 0,008. Oleh karena hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H4 diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan ROA antara perbankan Syariah dengan perbankan 
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konvensional. Hasil pengujian hipotesis pada aspek rentabilitas (BOPO) 
diperoleh nilai thitung adalah 3,007 dengan p= 0,008. Oleh karena hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H5 diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan BOPO antara perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional. 
Hasil pengujian hipotesis pada aspek likuiditas (LDR) diperoleh nilai 
thitung adalah -2,551 dengan p= 0,020. Oleh karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa p < 0,05, maka H6 diterima, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan LDR antara perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional. 
Dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: Bagi perusahaan perbankan pada umumnya diharapkan untuk 
semakin meningkatkan kinerja keuangan pada semua aspek, sehingga 
memberikan stimulus bagi stakeholder maupun investor untuk dapat 
berinvestasi demi kemajuan kinerja perusaan. 
Bagi stakeholder atau investor diharapkan teliti dan kritis dalam 
melakukan investasi, terutama dengan memperhatikan aspek-aspek kinerja 
keuangan perusahaan, sehingga akan terhindar dari kerugian dalam 
berinvestasi. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan 
beberapa perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian serta periode 
pengamatan yang lebih panjang, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi 
untuk perusahaan perbankan secara umum. 
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